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Pengaruh Literasi Keuangan Financial Technology dan Minat Penggunaan
Ulang ShopeeFood terhadap Kinerja Keuangan UMKM Kuliner di Surakarta

Aisah Istiqgomah
22210058

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh literasi keuangan, financial
technology, dan minat penggunaan ulang ShopeeFood terhadap kinerja keuangan
UMKM kuliner di Surakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Populasi penelitian meliputi pelaku UMKM kuliner di Surakarta yang menggunakan
layanan ShopeeFood dalam operasional usahanya dan memiliki ketertarikan untuk
terus memanfaatkan layanan tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling, sehingga diperoleh 100 responden. Analisis data dilakukan
melalui uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, serta pengujian hipotesis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Literasi keuangan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan, (2) Financial technology berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan, dan (3) Minat penggunaan ulang ShopeeFood berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM.

Kata kunci: Literasi Keuangan, Financial technology, Minat Penggunaan Ulang
ShopeeFoodd
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The Influence of Financial Literacy, Financial Technology, and the Intention to
Reuse ShopeeFood on the Financial Performance of Culinary MSMEs in
Surakarta

Aisah Istiqgomah
22210058

ABSTRACT

This study aims to examine the influence of financial literacy, financial
technology, and reuse intention of ShopeeFood on the financial performance of
culinary MSMEs in Surakarta. This research adopts a quantitative approach. The
population consists of culinary MSME actors in Surakarta who use ShopeeFood in
their business operations and have the intention to continue utilizing the service. The
sampling technique employed is purposive sampling, resulting in a total of 100
respondents. The data analysis methods include the classical assumption test, multiple
linear regression analysis, and hypothesis testing. The results indicate that: (1)
Financial literacy has a significant effect on financial performance, (2) Financial
technology has a significant effect on financial performance, and (3) Reuse intention
of ShopeeFood significantly affects the financial performance of MSME:s.

Keywords: Financial Literacy, Financial technology, ShopeeFood Reuse Intention.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital telah
membawa perubahan signifikan dalam berbagai sektor perekonomian, termasuk Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM memiliki peran strategis dalam
perekonomian Indonesia dengan kontribusi sebesar 61,9% terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) nasional pada tahun 2025, sementara sektor non-UMKM menyumbang
38,1% (OJK, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa UMKM menjadi penggerak utama
pertumbuhan ekonomi nasional serta berperan penting dalam penciptaan lapangan

kerja dan pemerataan ekonomi.

Kontribusi UMKM dan Non-UMKM terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) Nasional Tahun 2025

Mon-UMKM
38,1%

Gambar 1. 1 Kontribusi UMKM dan Non-UMKM Terhadap PDB Nasional
Tahun 2025
Sumber: (OJK Instituse,2025)



Gambar tersebut menunjukkan bahwa sektor UMKM memberikan kontribusi
terbesar terhadap PDB nasional, yaitu sebesar 61,9%. Kondisi ini menegaskan bahwa
UMKM memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional,
memperluas lapangan kerja, serta memperkuat fondasi ekonomi domestik yang inklusif
dan berkelanjutan.

Berdasarkan publikasi yang dirilis oleh Kadin Indonesia (2024) jumlah Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia mencapai sekitar 59,52 juta unit
usaha. Dari jumlah tersebut, sebesar 50,7 persen atau 30,17 juta unit merupakan
UMKM non-pertanian dan perikanan. Struktur UMKM masih didominasi oleh usaha
mikro yang mencapai 99% dari total UMKM non-pertanian, yang menunjukkan
keterbatasan modal, kapasitas produksi, serta pemanfaatan teknologi digital. Kondisi
ini menegaskan pentingnya penguatan literasi keuangan dan pemanfaatan teknologi
keuangan untuk meningkatkan daya saing UMKM.

Sektor kuliner merupakan salah satu sektor UMKM yang memiliki potensi
pertumbuhan tinggi karena berkaitan dengan kebutuhan primer masyarakat. Data
Badan Pusat Statistik (2025) pada tahun 2023, tercatat sebanyak 4,85 juta usaha di
sektor penyediaan makanan dan minuman, yang menunjukkan peningkatan sebesar
21,13% dibandingkan dengan jumlah usaha yang mencapai 4,01 juta pada tahun 2016.
Dari total usaha tersebut, 24,75% merupakan kategori restoran dan rumah makan,
sementara 14,55% terdiri dari usaha penyediaan makanan dan minuman keliling.

Selain itu, 3,48% dari total usaha adalah jasa boga.



Namun, di tengah peran strategisnya terhadap ketahanan dan pemerataan
ekonomi, UMKM juga dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perubahan
lingkungan bisnis yang semakin kompetitif di era digital. Transformasi digital menjadi
salah satu penggerak utama pertumbuhan ekonomi nasional dalam beberapa tahun
terakhir. Berdasarkan laporan Otoritas Jasa Keuangan (2022) tingkat literasi keuangan
masyarakat Indonesia mencapai 49,68%, sedangkan inklusi keuangan berada pada
angka 85,10%. Peningkatan ini didorong oleh pesatnya perkembangan financial
technology (FinTech) dan adopsi layanan digital, termasuk di sektor UMKM yang
semakin mengandalkan teknologi dalam pengelolaan keuangan, pemasaran, dan
distribusi produk. Digitalisasi tersebut menciptakan peluang bagi UMKM kuliner
untuk memperluas jangkauan pasar melalui platform daring, salah satunya
ShopeeFood. ShopeeFood merupakan salah satu bentuk e-commerce berbasis layanan
pesan-antar makanan yang menghubungkan pelaku UMKM kuliner dengan konsumen
melalui sistem digital.

Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu wilayah dengan kontribusi besar
terhadap pertumbuhan UMKM nasional. Berdasarkan Dinas Koperasi dan UMKM
(2024), jumlah UMKM binaan di provinsi ini terus mengalami peningkatan seiring
dengan berbagai program pendampingan, pelatihan, dan fasilitasi akses permodalan.
Kondisi ini mencerminkan komitmen Jawa Tengah dalam memperkuat sektor ekonomi
produktif. Di antara berbagai sektor tersebut, bidang kuliner menunjukkan potensi
pertumbuhan yang signifikan, terutama dengan adanya peluang pengembangan melalui

digitalisasi dan platform daring.



Data UMKM binaan se- Jawa Tengah (Jenis Usaha) TW Il 2025
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Gambar 1. 2 Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Jawa Tengah
Sumber: (Dinas Koperasi dan UMKM, 2024)

Dari grafik tersebut dapat disimpulkan bahwa sektor perdagangan di Jawa
Tengah menunjukkan tren pertumbuhan yang signifikan antara tahun 2018 hingga
2024, dengan jumlah UMKM meningkat dari 53.063 menjadi 67.256. Pertumbuhan ini
mencerminkan dinamika positif dalam perekonomian lokal dan menciptakan peluang
bagi berbagai jenis usaha, termasuk sektor kuliner.

Perkembangan financial technology (FinTech) dan e-commerce memberikan
peluang bagi UMKM untuk meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas pasar.
Pemanfaatan sistem pembayaran digital seperti QRIS telah mulai diadopsi oleh pelaku
UMKM, namun penggunaannya masih terbatas pada fungsi transaksi dan belum
dimanfaatkan secara optimal dalam pengelolaan keuangan usaha. Selain itu, tingkat

adopsi e-commerce oleh UMKM masih relatif rendah.



MINAT PENGGUNAAN E-COMMERCE UMKM DI

SURAKARTA

Lainnya I Sudah memanfaatkan e-
4 = /
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Tidak punya toko online
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Lainnya (Gojek, Grab,

Gambar 1. 3 Minat Penggunaan E-Commerce UMKM di Surakarta Tahun 2023
Sumber:Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kota Surakarta, (2023)

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa hanya 11,2% UMKM di Kota
Surakarta yang telah memanfaatkan e-commerce. Sebagian besar UMKM belum
memiliki toko online atau menggunakan aplikasi marketplace. Meskipun media sosial
seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp mulai digunakan, pemanfaatannya masih
belum optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa transformasi digital UMKM masih

berada pada tahap awal.

Salah satu bentuk implementasi digitalisasi pada sektor UMKM kuliner adalah
pemanfaatan platform e-commerce berbasis layanan pesan-antar makanan. Platform
seperti ShopeeFood berperan sebagai perantara antara pelaku UMKM kuliner dan
konsumen, khususnya di wilayah perkotaan. ShopeeFood tidak hanya berfungsi

sebagai sarana pemasaran dan distribusi produk, tetapi juga terintegrasi dengan sistem



pembayaran digital yang memudahkan transaksi non-tunai. Integrasi tersebut
berpotensi memengaruhi pengelolaan keuangan usaha, arus kas, serta kinerja keuangan
UMKM. Oleh karena itu, minat penggunaan ulang ShopeeFood menjadi faktor penting
dalam mendukung keberlanjutan dan peningkatan kinerja keuangan UMKM kuliner di
era ekonomi digital

Kota Surakarta merupakan salah satu wilayah dengan pertumbuhan ekonomi
yang stabil dan ekosistem UMKM yang berkembang pesat. Pada tahun 2024,
pertumbuhan ekonomi Kota Surakarta mencapai 5,61%, dengan sektor informasi dan
komunikasi sebagai sektor dengan pertumbuhan tertinggi (Badan Pusat Statistik Kota
Surakarta, 2025). Jumlah UMKM yang terdaftar mencapai 15.514 unit usaha, dengan
sektor kuliner sebagai sektor dominan sebesar 45,03% (Dinas Koperasi, Usaha Kecil
dan Menengah, dan Perindustrian Kota Surakarta, 2025). Kondisi ini menjadikan
Surakarta relevan sebagai lokasi penelitian.

Selain data sekunder, peneliti juga melakukan survei lapangan pada pelaku
UMKM sektor perdagangan di Kota Surakarta untuk memperoleh gambaran empiris
terkait variabel penelitian. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar
pelaku UMKM masih memiliki pemahaman dasar mengenai literasi keuangan dan
berorientasi pada laba harian. Pengelolaan keuangan usaha belum didukung oleh
pencatatan yang sistematis, perencanaan anggaran, maupun analisis arus kas secara
berkala.

Dari sisi pemanfaatan financial technology, sebagian besar responden telah

menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran non-tunai. Namun, pemanfaatannya



masih terbatas pada fungsi transaksi dan belum dimaksimalkan untuk mendukung
pengelolaan keuangan usaha. Dalam konteks e-commerce berbasis layanan pesan-antar
makanan, penggunaan platform seperti ShopeeFood masih lebih relevan pada sektor
kuliner dibandingkan sektor perdagangan tradisional, sehingga memiliki potensi besar
untuk mendukung pengembangan UMKM kuliner.

Kajian mengenai keterkaitan antara literasi keuangan, teknologi finansial
(financial technology), dan kinerja keuangan UMKM telah banyak dilakukan,
termasuk oleh Novitasari (2023) yang meneliti UMKM halal di Kabupaten
Karanganyar. Penelitian tersebut membuktikan adanya pengaruh signifikan dari literasi
keuangan, FinTech, dan inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM. Namun, studi
tersebut masith memiliki sejumlah keterbatasan yang membuka peluang eksplorasi
lebih lanjut. Hasil tersebut belum mencerminkan realitas UMKM di daerah urban
seperti Kota Surakarta yang memiliki perkembangan ekonomi digital yang lebih pesat,
khususnya dalam sektor kuliner.

Peningkatan literasi keuangan terbukti memberikan dampak positif terhadap
pengelolaan keuangan UMKM. Salah satunya adalah penelitian dari Mustika et al.
(2020) menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan UMKM. Didukung oleh penelitian dari Miftahurrohmah et al. (2022)
dengan hasil bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
UMKM. Hal ini disebabkan karena pengetahuan keuangan yang baik dari pelaku
UMKM akan menunjang kemampuan mereka dalam mengatur keuangan usahanya

sehingga keuangan pelaku UMKM bisa dikendalikan.



Financial technology juga dinyatakan berpengaruh positf dan signifikan
terhadap pertumbuhan laba pada UMKM di Kota Pangkalpinang oleh Christine et al.
(2023). Senada dengan itu financial technology juga dinyatakan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan oleh Andi Iswan et al. (2025) karena mampu
mempercepat arus kas, mempermudah akses ke modal, dan mengurangi biaya
operasional. Penelitian dari Mawarni et al. (2023) menyatakan bahwa e-commerce
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja UMKM.

Minat penggunaan ulang e-commerce terbukti berkontribusi dalam
meningkatkan efisiensi dan pencapaian kinerja UMKM, khususnya dalam sektor
digital. Studi oleh Wijaya (2024) menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi secara
konsisten, didukung dengan tingkat kepuasan pelanggan dan kemudahan transaksi,
berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM.

Selain itu Afridhianika et al., (2024) menemukan bahwa e-trust dan brand
image memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan ulang
ShopeeFood. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan
konsumen dan semakin baik citra merek yang dimiliki ShopeeFood, maka semakin
besar kemungkinan konsumen untuk melakukan pembelian ulang melalui platform
tersebut. Temuan ini mendukung pentingnya faktor kepercayaan dan citra merek dalam
membangun loyalitas serta keberlanjutan penggunaan layanan pesan-antar makanan
berbasis e-commerce.

Tidak semua studi menemukan pengaruh positif, Fitria (2024) menyatakan

bahwa pengujian secara keseluruhan disimpulkan bahwa literasi keuangan tidak



berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota Palembang. Senada dengan
Dwiana & Gunarto (2024) Literasi keuangan yang rendah terbukti berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM.

Penelitian oleh Mawarni ef al. (2023) menyatakan bahwa financial technology
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Meskipun FinTech
seperti platform P2P lending memberikan alternatif pembiayaan bagi UMKM, studi
D’surya et al. (2025) menunjukkan bahwa ketidakstabilan operasional dan lemahnya
pemahaman pengguna terhadap risiko digital dapat menimbulkan dampak negatif
terhadap kinerja keuangan usaha. Rendahnya kesiapan adaptasi serta kurangnya
regulasi turut memperburuk potensi kegagalan pemanfaatan FinTech.

Penelitian dari Banowaty, (2021) menyatakan adopsi platform online tidak
berpengaruh  signifikan terhadap kinerja UMKM. Sejumlah  penelitian
mengindikasikan intensitas penggunaan tidak selalu berbanding lurus dengan
peningkatan kinerja finansial UMKM. Swandani & Diatmika, (2022) mengungkapkan
bahwa adanya risiko digital dapat mengurangi minat pelaku usaha dalam
memanfaatkan e-commerce. Di sisi lain, Rahmawati et al. (2024) menemukan bahwa
implementasi e-commerce belum berjalan secara optimal, dan jika tidak didukung oleh
kesiapan teknologi, justru dapat berakibat pada penurunan omzet usaha.

Tidak hanya itu penelitian dari D. M. Putri & Susanti, (2023) dengan sampel
113 responden di Kota Surakarta, ditemukan bahwa price consciousness memiliki
pengaruh signifikan terhadap minat penggunaan ulang ShopeeFood. Namun, variabel

E-Service Quality dan Online Customer Rating tidak menunjukkan pengaruh signifikan
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terhadap repurchase intention. Temuan ini memberikan indikasi bahwa faktor-
biaya/persepsi harga mungkin lebih dominan dibanding faktor kualitas layanan atau
rating pelanggan dalam membentuk niat pembelian ulang pada konteks ShopeeFood di
Solo.

Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat
kesenjangan penelitian terkait pengaruh literasi keuangan, pemanfaatan financial
technology, dan minat penggunaan ShopeeFood terhadap kinerja keuangan UMKM.
Beberapa studi menunjukkan hasil yang saling bertolak belakang, baik dari sisi
pengaruh positif, negatif, maupun tidak signifikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa
hubungan antara ketiga variabel tersebut masih perlu diteliti lebih lanjut, terutama
dalam konteks UMKM yang sedang beradaptasi dengan transformasi digital.

Ketiga variabel tersebut diduga menjadi faktor penting yang memengaruhi
belum optimalnya kinerja keuangan UMKM, terutama pada sektor kuliner yang
semakin terdorong untuk go digital. Oleh karena itu, penelitian ini dimaksudkan untuk
mengkaji secara lebih mendalam pengaruh literasi keuangan, financial technology, dan
minat penggunaan ShopeeFood terhadap kinerja keuangan UMKM kuliner di Kota
Surakarta, yang memiliki tingkat adopsi digital dan dinamika pasar yang lebih maju
dibandingkan daerah pedesaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis menetapkan judul penelitian:
“Pengaruh Literasi Keuangan, Financial technology, dan Minat Penggunaan Ulang

ShopeeFood terhadap Kinerja Keuangan UMKM Kuliner di Surakarta.”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis dapat memutuskan beberapa

rumusan masalah antara lain;

1.

Apakah literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan UMKM kuliner di Kota Surakarta?
Apakah penggunaan financial technology (FinTech) berpengaruh

signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Surakarta?

. Apakah minat penggunaan e-commerce ShopeeFood berpengaruh

signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Surakarta?
Apakah literasi keuangan, FinTech, dan minat penggunaan e-commerce

ShopeeFood secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan

UMKM di Kota Surakarta?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja
keuangan UMKM kuliner di Kota Surakarta.

Untuk menganalisis pengaruh penggunaan financial technology
(FinTech) terhadap kinerja keuangan UMKM kuliner di Kota Surakarta.
Untuk menganalisis pengaruh minat penggunaan e-commerce Shopee

Food terhadap kinerja keuangan UMKM kuliner di Kota Surakarta.
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4. Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, FinTech, dan minat

penggunaan e-commerce ShopeeFood secara simultan terhadap kinerja

keuangan UMKM kuliner di Kota Surakarta.

D. Manfaat Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan mampu menberikan manfaat bagi

pihak yang terlibat didalamnya. Antara lain:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti
bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen keuangan,
khususnya terkait dengan dampak literasi keuangan, teknologi
keuangan (FinTech), dan platform ShopeeFood terhadap kinerja
keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Hasil dari
penelitian ini juga dapat dijadikan acuan bagi studi-studi selanjutnya
yang ingin meneliti isu serupa, terutama di daerah perkotaan yang
sedang berkembang seperti Surakarta. Dengan demikian, penelitian ini
berpotensi untuk memperkaya pemahaman tentang faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja keuangan UMKM dan memberikan rekomendasi
yang lebih tepat untuk meningkatkan literasi keuangan serta

pemantfaatan teknologi di konteks lokal.

2. Manfaat Praktisi
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Manfaat Praktis dari penelitian ini diharapkan mampu dimanfaatkan
oleh:

a. Bagi UMKM kuliner di Kota Surakarta:
Memberikan pemahaman tentang pentingnya literasi keuangan,
pemanfaatan financial technology, serta pemanfaatan e-
commerce seperti ShopeeFood dalam meningkatkan kinerja
keuangan.

b. Bagi platform E-Commerce (ShopeeFood):
Memberikan masukan terkait faktor yang memengaruhi minat
penggunaan ulang layanan mereka, sehingga dapat digunakan
dalam pengembangan strategi promosi maupun layanan yang
lebih ramah terhadap kebutuhan UMKM.Pelaku UMKM.

c. Bagi pemerintah/instansi terkait:
Memberikan gambaran empiris mengenai peran teknologi
digital dalam mendukung kinerja UMKM kuliner, sehingga
dapat dijadikan pertimbangan dalam merancang kebijakan
pemberdayaan UMKM berbasis digital.

3. Manfaat bagi Peneliti

a. Memberikan pengalaman empiris dalam melakukan penelitian
kuantitatif dengan objek UMKM kuliner.

b. Memperdalam pemahaman peneliti mengenai penerapan literasi

keuangan, penggunaan financial technology, serta strategi
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pemanfaatan  e-commerce  ShopeeFood dalam  konteks

peningkatan kinerja keuangan UMKM.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Teori yang Relevan

1. Theory of Planned Behavior (TPB)

Penelitian ini mengadopsi Theory of Planned Behavior (TPB) sebagai
kerangka teoritis utama, didukung oleh Technology Acceptance Model (TAM),
untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan finansial teknologi terhadap
minat penggunaan e-commerce ShopeeFood, yang pada gilirannya memengaruhi
kinerja keuangan.

TPB, yang dikembangkan oleh Ajzen (1985) sebagai perluasan dari Theory
of Reasoned Action (Fishbein & Ajzen, 1975) menjelaskan bahwa niat perilaku
merupakan prediktor utama perilaku aktual. Ajzen, (1991) mengidentifikasi tiga
determinan niat:

a. Sikap terhadap perilaku: Evaluasi individu terhadap perilaku (misalnya,
penggunaan ShopeeFood).

b. Norma subjektif: Persepsi tekanan sosial dari individu rujukan untuk
melakukan perilaku.

c. Kontrol perilaku yang dirasakan: Keyakinan individu terhadap
kemampuannya untuk melakukan perilaku, termasuk ketersediaan sumber

daya dan peluang. Ketiga komponen ini secara kolektif membentuk niat

15
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individu, yang dalam konteks ini adalah minat penggunaan ulang

ShopeeFood.

Penelitian oleh Laili et al.,(2025) menunjukkan bahwa literasi keuangan,
pendapatan, dan penggunaan FinTech payment memiliki pengaruh signifikan
terhadap perilaku keuangan mahasiswa, mendukung bahwa variabel-variabel
tersebut secara rasional mempengaruhi proses pembentukan niat hingga
munculnya perilaku aktual dalam pengelolaan keuangan. Selain itu, jika menurut
Sodik et al.,(2022) tentang fitur pembelian mobile banking melalui kerangka TAM
dan TPB, menunjukkan bahwa 7TPB dapat diaplikasikan dalam konteks layanan
keuangan digital. Penelitian tersebut membuktikan bahwa keyakinan perilaku,
norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku berperan penting dalam membentuk
niat serta perilaku pengguna terhadap penggunaan teknologi keuangan. Dengan
demikian, temuan ini memperkuat relevansi penggunaan teori 7PB sebagai dasar
konseptual dalam penelitian yang berkaitan dengan penerimaan dan penggunaan
aplikasi finansial berbasis digital, termasuk FinTech dan layanan pesan-antar

makanan seperti ShopeeFood.

2. Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan suatu model teoritis
yang digunakan untuk menjelaskan bagaimana persepsi individu terhadap suatu
teknologi dapat memengaruhi sikap, niat, serta perilaku aktual dalam

penggunaannya. Model ini berlandaskan pada dua konstruk utama, yaitu Perceived
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Ease of Use (PEOU) dan Perceived Usefulness (PU). Perceived Ease of Use
menggambarkan sejauh mana individu merasa bahwa teknologi tersebut mudah
untuk dioperasikan, sedangkan Perceived Usefulness menunjukkan tingkat
keyakinan seseorang bahwa penggunaan teknologi tersebut dapat meningkatkan
efektivitas maupun kinerjanya. Kedua konstruk tersebut secara simultan berperan
dalam membentuk sikap positif dan mendorong niat individu untuk menggunakan
teknologi.

Dalam konteks layanan keuangan digital, TAM banyak digunakan untuk
memahami faktor-faktor yang memengaruhi minat dan penerimaan pengguna
terhadap layanan financial technology (FinTech) maupun aplikasi pembayaran
digital. Penelitian oleh Bawala & Tanaamah, (2024) menemukan bahwa persepsi
kemudahan dan manfaat berpengaruh signifikan terhadap niat penggunaan layanan
FinTech di Indonesia. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Budiyanto et
al.,(2025) menunjukkan bahwa model TAM, jika dikombinasikan dengan faktor
kepercayaan (trust), mampu menjelaskan adopsi layanan keuangan digital secara
lebih komprehensif, khususnya dalam konteks kesejahteraan konsumen (consumer
well-being). Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut, penggunaan teori TAM
dalam penelitian ini dianggap relevan untuk menjelaskan bagaimana persepsi
terhadap kemudahan dan manfaat layanan ShopeeFood dapat memengaruhi niat

serta perilaku aktual pengguna dalam memanfaatkan layanan tersebut.
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3. Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami,
mengelola, dan mengambil keputusan keuangan secara bijaksana berdasarkan
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang dimilikinya. Menurut Otoritas
Jasa Keuangan(OJK,2024) literasi keuangan mencakup pemahaman mengenai
karakteristik sektor jasa keuangan, produk dan layanan keuangan beserta manfaat
dan risikonya, serta kemampuan dalam mengelola pendapatan dan pengeluaran
untuk mencapai kesejahteraan finansial. Individu yang memiliki literasi keuangan
yang baik mampu merencanakan keuangan dengan efektif, memilih produk
keuangan sesuai kebutuhan, dan menghindari risiko finansial yang merugikan.
Dalam konteks usaha, literasi keuangan menjadi bekal penting bagi pelaku
UMKM untuk mengelola modal, mengatur arus kas, dan memanfaatkan instrumen
keuangan secara optimal. Oleh karena itu, literasi keuangan tidak hanya
berdampak pada kesejahteraan individu, tetapi juga pada keberlanjutan dan kinerja
keuangan usaha.

Literasi keuangan memiliki peran penting dalam keberhasilan UMKM,
karena kemampuan mengelola keuangan secara efektif berdampak langsung pada
profitabilitas dan keberlanjutan usaha. Namun, kenyataannya, banyak pelaku
UMKM masih menghadapi kendala dalam memahami dan mengaplikasikan
konsep keuangan secara tepat. Tingkat literasi yang rendah dapat menyebabkan
kesalahan dalam pencatatan, perencanaan, dan pengambilan keputusan finansial,

sehingga perlu diidentifikasi faktor-faktor yang menjadi penyebabnya. Menurut
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Chaidir ef al., (2025) beberapa faktor utama yang memengaruhi rendahnya literasi
keuangan pada UMKM antara lain pendidikan formal, akses informasi, budaya
local dan keterbatasan teknologi.

Literasi keuangan tidak hanya mencakup pemahaman terhadap konsep
keuangan dasar, tetapi juga kemampuan dalam merencanakan dan mengelola
keuangan secara sistematis, termasuk penggunaan instrumen keuangan seperti
tabungan, investasi, dan asuransi. Literasi keuangan yang baik akan mendorong
individu, khususnya pelaku UMKM, untuk mengelola pendapatan dan
pengeluaran dengan lebih efisien, sehingga dapat meningkatkan keberlanjutan
usaha. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa pelaku UMKM yang memiliki
tingkat literasi keuangan tinggi mampu memanfaatkan sumber daya keuangan
secara optimal serta lebih siap menghadapi risiko keuangan yang mungkin terjadi.
Dengan demikian, literasi keuangan berperan penting dalam membentuk perilaku
ekonomi yang rasional, mendukung pencapaian tujuan usaha, dan memperkuat
kinerja keuangan UMKM di era digital(Azis & Effendy, 2024).

4. Financial technology

Financial technology adalah inovasi dalam layanan keuangan yang
semakin populer di era digital, dengan digitalisasi pembayaran sebagai salah satu
sektor yang paling berkembang di Indonesia. Sektor ini diharapkan dapat
meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan keuangan terutama bagi mereka

yang tidak memiliki akses ke perbankan tradisional. Dengan FinTech, masyarakat
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dapat melakukan transaksi lebih mudah dan mengelola keuangan pribadi, serta
memberikan peluang bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk
berkembang dalam perekonomian digital(Feriyanto et al., 2024).

Tingkat pemanfaatan Financial technology (FinTech) oleh pelaku UMKM
mencerminkan sejauh mana teknologi keuangan digital digunakan untuk
mendukung kegiatan operasional usaha. Menurut Nurul ez al., (2021), penggunaan
FinTech oleh UMKM dipengaruhi oleh sejumlah aspek yang berkaitan dengan
persepsi pengguna terhadap layanan digital, seperti kemudahan dalam melakukan
transaksi keuangan, kecepatan proses layanan, serta keamanan sistem yang
disediakan oleh penyedia platform. Selain itu, ketersediaan layanan yang dapat
diakses sepanjang waktu dan kemudahan memperoleh pembiayaan melalui sistem
digital juga menjadi faktor yang mendorong peningkatan pemanfaatan FinTech

Berikut ini jenis-jenis financial technologhy menurut Diah et al. (2023):

a. Pembayaran Digital (Digital Payment)

Sektor pembayaran digital merupakan salah satu jenis yang
paling pesat pertumbuhannya, karena menawarkan kemudahan
dalam bertransaksi secara elektronik tanpa memerlukan uang
tunai maupun kartu fisik. Layanan ini mencakup aplikasi dompet
digital dan platform pembayaran online yang telah menjadi bagian
integral dalam aktivitas ekonomi masyarakat. Pengguna dapat
melakukan pembayaran secara instan untuk berbagai kebutuhan,

seperti pembelanjaan daring, transportasi, hingga tagihan rutin. Di
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Indonesia, layanan ini diwujudkan melalui aplikasi seperti GoPay,
OVO, DANA, dan LinkAja, sedangkan di tingkat global terdapat
PayPal, Google Pay, dan Apple Pay yang juga mendominasi pasar
pembayaran digital lintas negara.

Peer-to-Peer Lending (P2P Lending)

P2P lending merupakan sistem pembiayaan alternatif yang
mempertemukan secara langsung antara pemberi dana dengan
pihak yang membutuhkan pinjaman, tanpa melalui lembaga
keuangan konvensional seperti perbankan. Model ini dinilai lebih
fleksibel dan efisien terutama bagi pelaku usaha kecil dan
menengah (UMKM) yang kerap mengalami kendala dalam
mengakses pinjaman bank. Proses pengajuan dilakukan secara
daring, dengan sistem penilaian kredit yang berbasis teknologi
informasi. Beberapa platform yang telah banyak digunakan di
Indonesia antara lain Modalku, Investree, dan Amartha, yang
secara khusus menargetkan pendanaan produktif bagi sektor
mikro dan kecil.

Crowdfunding

Crowdfunding dalam konteks teknologi finansial merujuk
pada mekanisme penggalangan dana kolektif dari masyarakat
yang dilakukan melalui platform daring. Skema ini

memungkinkan individu atau entitas bisnis memperoleh
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pembiayaan dari banyak pihak dengan nominal kontribusi yang
relatif kecil per orang. Crowdfunding terbagi dalam beberapa
model, seperti berbasis donasi, imbal hasil (reward), atau
kepemilikan saham (equity). Di Indonesia, kita bisa menjadi
representasi utama platform crowdfunding berbasis sosial, yang
mendukung berbagai inisiatif kemanusiaan dan keagamaan.
Layanan ini terbukti efektif dalam menjangkau sektor informal
yang belum tersentuh layanan keuangan formal.
Robo-Advisors

Robo-advisors merupakan aplikasi yang menggunakan
teknologi algoritma dan kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence) untuk memberikan reko\mendasi investasi secara
otomatis, berdasarkan profil risiko dan tujuan keuangan
pengguna. Layanan ini umumnya tidak memerlukan interaksi
langsung dengan penasihat keuangan konvensional, sehingga
dinilai lebih efisien dan terjangkau terutama bagi investor pemula.
Dalam praktiknya, pengguna cukup mengisi data terkait kondisi
finansial dan preferensi investasi, lalu sistem akan mengelola
alokasi aset secara otomatis. Bibit dan Ajaib merupakan contoh
aplikasi yang mengadopsi konsep ini di Indonesia.

Asuransi Digital (Insurtech)
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Insurtech atau teknologi asuransi digital merupakan inovasi
dalam industri keuangan yang memungkinkan penyediaan
layanan asuransi secara daring. Melalui platform ini, konsumen
dapat mengakses informasi polis, melakukan pembelian produk
asuransi, hingga mengajukan klaim secara digital tanpa harus
bertemu langsung dengan agen asuransi. Model ini dianggap
mampu menjangkau masyarakat yang sebelumnya kurang
familiar dengan asuransi konvensional. Platform seperti Qoala
dan PasarPolis meningkatkan akses masyarakat terhadap
perlindungan asuransi yang efisien.

Blockchain dan Cryptocurrency

Teknologi blockchain dan aset kripto merupakan cabang dari
yang berfokus pada transaksi digital terdesentralisasi dan aman
melalui sistem enkripsi. Teknologi ini memungkinkan pengguna
menyimpan, mentransfer, dan memperdagangkan aset digital
tanpa campur tangan pihak ketiga. Cryptocurrency seperti
Bitcoin, Ethereum, dan aset digital lainnya telah menjadi alternatif
instrumen investasi maupun alat tukar di era digital.

. Perencanaan Keuangan (Personal Finance)

dalam ranah personal finance menyediakan layanan

pengelolaan keuangan pribadi secara digital, yang mencakup fitur

pelacakan pengeluaran, perencanaan anggaran, serta manajemen
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utang dan tabungan. Layanan ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran dan disiplin finansial individu dengan menyajikan data
secara real-time dan mudah dipahami. Aplikasi seperti Mint dan
You Need A Budget (YNAB) memberikan kemudahan bagi
pengguna dalam menyusun rencana keuangan jangka pendek
maupun panjang. Contohnya adalah Mint dan YNAB, yang

mendukung kebiasaan finansial yang sehat melalui fitur digital.

5. Minat Penggunaan Ulang E-commerce

Pendapat Shofyana et al.,(2023) Minat untuk membeli atau menggunakan
kembali suatu layanan merujuk pada keinginan individu untuk terus berpartisipasi
dan memanfaatkan sistem yang telah digunakan sebelumnya. Niat ini muncul
ketika pengguna merasakan kemudahan dalam menggunakan sistem tersebut.
Selain itu, perilaku konsumen untuk melakukan pembelian atau penggunaan ulang
terbentuk melalui tingkat kepuasan yang dirasakan. Semakin tinggi pemenuhan
harapan konsumen, semakin besar pula tingkat kepuasan yang mereka alami, yang
pada gilirannya mendorong minat penggunaan ulang.

Dalam menjelaskan minat penggunaan ulang terhadap FE-Commerce
ShopeeFood, beberapa teori perilaku digunakan untuk memahami faktor yang
memengaruhi niat dan keputusan pengguna dalam memanfaatkan kembali

platform digital. Salah satu teori utama ialah Technology Acceptance Model (TAM)
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yang dikembangkan oleh Davis (1989), yang menyatakan bahwa persepsi
kemanfaatan dan kemudahan penggunaan teknologi membentuk sikap pengguna,
yang selanjutnya memengaruhi niat serta perilaku aktual dalam penggunaan
sistem. Selain itu, Theory of Planned Behavior (TPB) oleh Ajzen (1991)
menjelaskan bahwa niat berperilaku dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku,
norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam konteks ShopeeFood, minat
pelaku UMKM untuk menggunakan kembali platform dipengaruhi oleh sikap
positif terhadap layanan, dorongan sosial, serta kemampuan dan sumber daya yang
dimiliki. Penelitian Kamal et al.,(2023) menegaskan bahwa perceived behavioral
control berpengaruh signifikan terhadap perilaku aktual pengguna, sehingga
semakin tinggi kemampuan individu dalam memanfaatkan teknologi, semakin
besar pula kecenderungan mereka untuk terus menggunakan layanan digital seperti
ShopeeFood.

Konsep minat penggunaan ulang dalam e-commerce identik dengan istilah
repurchase intention, Yyaitu kecenderungan konsumen untuk kembali
menggunakan layanan daring yang sama. Al-Adwan et al., (2022) menjelaskan
bahwa niat tersebut terbentuk berdasarkan pengalaman dan persepsi positif
pengguna terhadap layanan, seperti kemudahan penggunaan, kepuasan,
kepercayaan terhadap sistem, dan kenyamanan dalam berinteraksi digital. Dalam
penelitian ini, konsep tersebut diadaptasi menjadi minat penggunaan ulang

ShopeeFood, yang merepresentasikan kecenderungan pelaku UMKM kuliner di
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Kota Surakarta untuk terus memanfaatkan platform digital tersebut sebagai sarana
transaksi dan promosi.

Sejalan dengan pandangan tersebut, Khairunnisa et al.,(2025) menegaskan
bahwa kualitas layanan elektronik dan kepercayaan konsumen merupakan faktor
penting dalam membentuk minat beli ulang pada e-commerce, sedangkan
Afridhianika et al.,(2024) menambahkan bahwa promosi penjualan dan citra
merek turut berpengaruh. Dengan demikian, minat penggunaan ulang ShopeeFood
dapat dipahami sebagai kecenderungan perilaku yang muncul dari pengalaman
positif, persepsi terhadap kualitas layanan, serta strategi pemasaran digital yang
efektif dalam meningkatkan loyalitas dan keberlanjutan penggunaan platform oleh

pelaku UMKM.

6. Kinerja Keuangan UMKM

Kinerja keuangan dapat diartikan sebagai capaian yang berhasil diraih oleh
suatu entitas bisnis dalam periode tertentu melalui pendekatan pengukuran yang
sistematis. Proses evaluasi terhadap kinerja ini memegang peranan penting karena
menjadi dasar dalam menilai sejauh mana perusahaan mampu menjalankan
aktivitas operasionalnya secara efektif dan efisien(Bidasari et al., 2023)

Penilaian kinerja keuangan UMKM umumnya dilakukan melalui analisis
laporan keuangan, yang berfungsi untuk mengevaluasi kondisi usaha baik

berdasarkan hasil operasional masa lalu maupun rencana ke depan. Evaluasi
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tersebut membantu menilai efektivitas pengelolaan keuangan, meninjau kinerja
operasional, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat. Selain itu,
analisis keuangan juga berperan penting dalam mengidentifikasi kelemahan
organisasi, meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, dan memperjelas
tanggung jawab antarbagian dalam pengelolaan usaha(Winbaktianur & Siregar,
2020).

Kinerja suatu usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) sangat
bergantung pada kemampuan unit usaha tersebut dalam mencapai performa
optimal. Secara umum, kinerja UMKM dapat dianalisis melalui beberapa aspek,
antara lain nilai tambah yang dihasilkan dari kegiatan produksi atau jasa, jumlah
unit usaha sebagai ukuran pertumbuhan sektor usaha, serta kontribusi terhadap
nilai ekspor yang mencerminkan daya saing UMKM di pasar global(Ariyati,
Agustina, & Miliani T, 2021). Selain aspek-aspek tersebut, kinerja UMKM juga
dapat ditinjau dari sisi keuangan, yang memberikan gambaran mengenai
efektivitas pengelolaan sumber daya dan kemampuan usaha dalam mencapai
keuntungan. Pendapat Novitasari,(2023) menyebutkan bahwa kinerja keuangan
UMKM dapat dianalisis melalui beberapa aspek, yaitu:

a. Likuiditas

Likuiditas mengacu pada kemampuan suatu usaha untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek secara tepat waktu. Penilaian terhadap

likuiditas dilakukan untuk mengukur seberapa mampu UMKM
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memenuhi utang lancarnya baik sebelum maupun setelah menerima
pembayaran dari kegiatan operasional.

Solvabilitas

Solvabilitas menggambarkan kapasitas UMKM dalam memenuhi
kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang, terutama
ketika menghadapi risiko likuidasi. Semakin tinggi tingkat solvabilitas,
semakin baik kemampuan usaha dalam mengelola beban utang secara
berkelanjutan.

Profitabilitas

Profitabilitas mencerminkan kemampuan usaha dalam menghasilkan
laba selama periode tertentu. Indikator ini penting untuk menilai
efisiensi pengelolaan keuangan serta keberhasilan UMKM dalam
mengoptimalkan sumber daya untuk memperoleh keuntungan.
Stabilitas Usaha

Stabilitas usaha menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu menjaga
konsistensi dalam memenuhi kewajiban pembayaran bunga, pokok
utang, serta pembagian dividen. Aspek ini mengindikasikan ketahanan

keuangan usaha dalam jangka panjang.



B. Penelitian Terdahulu

29

Penyusunan penelitian ini didasarkan pada sejumlah kajian terdahulu yang

memiliki keterkaitan dan mendukung arah penelitian yang dilakukan, antara lain

sebagai berikut.
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
No | Nama, Tahun | Judul Metode Hasil
Peneliti Penelitian Penelitian
1 Putri, Aulia, | Pengaruh a. Penelitian ini | Literasi
Dalianti & | Pemahaman menggunakan keuangan dan
Handa (2022) | Literasi metode kemudahan
Keuangan dan deskriptif Digital
Kemudahan kuantitatif. Payment
Digital ) berpengaruh
Payment b. Pop ul‘a's ! dalgm positif dan
terhadap penclitian i signifikan
Kinerja adalah  pelaku terhadap kinerja
UMKM  di UMKM = sektor | gy,
Kota Makassar percetakan,
perdagangan,
dan kuliner di
Kota Makassar.
c. Sampel dalam
penelitian ni
sebanyak 32
responden yang
ditentukan
dengan  teknik
purposive
sampling.
d. Pengujian
hipotesis
menggunakan

analisis statistik
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No | Nama, Tahun | Judul Metode Hasil

Peneliti Penelitian Penelitian
deskriptif  dan
inferensial.

2 | Eka Yulia | Pengaruh a. Penelitian ini | Customer
Putri & Erlyn | Customer menggunakan Experience dan
Rosalina Experience dan metode persepsi
(2024) Persepsi kuantitatif. kegunaan

Kegunaan . berpengaruh
terlflgadap Minat b. Populha.s ! dalqm porin)tif ¢ dan
Penggunaan penelitian 1 signifikan
Ulang Aplikasi ada}ah Jpengguna terhadap minat
E-Commerce aplikasi Alfagift penggunaan
Minimarket %rfl(;%c?g‘jaerils ulang aplikasi
Alfagift @alfagift idn) Alfagift.
c. Sampel dalam
penelitian ini
sebanyak 100
responden. D.
d. Pengujian
hipotesis
menggunakan
analisis  regresi
linear berganda
dengan bantuan
SPSS 26.

3 | Juni Yati | Pengaruh a. Penelitian  ini | Literasi
Novitasari Literasi menggunakan keuangan,
(2023) Keuangan, metode financial

Financial kuantitatif. technology, dan
;echnology, : b. Populasi dalam inklusi
an Inklusi o .. | keuangan
Keuangan penelitian  ini berpengaruh
terhadap sebanyak 1. 852. positif dan
Kinerja UMKM Halal di signifikan
Keuangan Kabupaten terhadap kinerja
UMKM Halal Karanganyar. keuangan

c. Sampel dalam | UMKM.

penelitian  ini
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No | Nama, Tahun | Judul Metode Hasil

Peneliti Penelitian Penelitian
di  Kabupaten sebanyak 100
Karanganyar responden yang

dipilih  dengan
purposive
sampling.

d. Pengujian
hipotesis
menggunakan
analisis regresi
linear berganda.

4 | Maria Kinerja a. Penelitian ini | Literasi
Widyastuti Keuangan dan menggunakan keuangan dan
(2024) Finansial metode inklusi

Teknologi kuantitatif keuangan
melalui asosiatif. berpengaruh
Literasi . signifikan
Keuangan dan b. Popu1.a§ ! dalqm terhadap
Inklusi penelitian 1 teknologi
Keuangan adalah — pelaku finansial, serta
g . H
UMKM di U,M KM di Jawa ketiganya
Jawa Timur Tlmgr (Malang, berpengaruh
Gresik, signifikan
P?.Slll‘ll:?l o terhadap kinerja
Sidoarjo, dan keuangan
Surabaya). UMKM.

c. Sampel dalam
penelitian ni
sebanyak 225
responden yang
dipilih  dengan
purposive
sampling.

d. Pengujian
hipotesis
menggunakan
analisis
WarpPLS 6.0.
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No | Nama, Tahun | Judul Metode Hasil
Peneliti Penelitian Penelitian

5 | Muhamad Mediasi a. Penelitian ini | FinTech  dan
Aditya Perilaku menggunakan literasi
Yulianto & | Pengelolaan metode keuangan
Maria Rio Rita | Keuangan kuantitatif. berpengaruh
(2023) galam b. Populasi dalam po sﬂg1f

engaruh oo .. | signifikan
FinTech  dan penelitian M1 terhadap kinerja
Literasi ada}ah ‘peng‘iguna usaha, serta
Keuangan aphkf st Ayo perilaku
terhadap SRC, di Kota pengelolaan
Kinerja Usaha Salatiga. keuangan
c. Sampel dalam | memediasi
penelitian ini | hubungan
sebanyak 100 | tersebut.
responden.
d. Pengujian
hipotesis
menggunakan
Partial Least
Square (PLS) dan
Sobel Test.

6 | Annisa The Role of E- a. Penelitian ini | E-Service
Nugraheni Trust and menggunakan Quality, sales
Afridhianika, | Brand Image metode promotion,
Mohamad on Repurchase kuantitatif. brand  image,
Harisudin & | intention . dan e-trust
Sugiharti Shopee Food b. Popul‘a‘s ! d“‘l?n? berpengaruh
Mulya penelitian 1 positif dan
Handayani ?S;;i};npengguna signifikan
(2024) ShopeeFood  di terhadap

repurchase
ﬁ;ﬁggiasr‘lm intention pada
engguna
Surakarta. ghoiilelFoo d

c. Sampel dalam
penelitian ini
sebanyak 105
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d. Pengujian
hipotesis

menggunakan

SEM-PLS
(Partial
Squares).

Least

No | Nama, Tahun | Judul Metode Hasil
Peneliti Penelitian Penelitian
responden
mahasiswa.

Sumber: Data disusun oleh peneliti,2025

C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu serta kajian teoritis yang relevan, maka

peneliti menyusun kerangka pemikiran berikut:

Literasi Keuangan

X2
Financial Technology

X3

Minat Penggunaan Ulang

ShopeeFood

v
Kinerja Kevangan

A

H4

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

Sesuai dengan model kerangka berpikir diatas, maka variabel dalam penelitian ini

terdiri dari:



34

Variabel bebas:

1) Literasi Keuangan (X1)

2) Financial technology (X2)

3) Minat Penggunaan Ulang ShopeeFood (X3)
Variabel terikat:

1) Kinerja Keuangan UMKM sebagai Variabel terikat (Y)

D. Hipotesis
Menurut Athaya (2025) hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pernyataan
sementara yang perlu diuji untuk menentukan kebenarannya, berkaitan dengan
permasalahan yang bersifat dugaan.
1) Hipotesis Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan
Literasi keuangan mencerminkan kemampuan pelaku usaha dalam
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip dasar keuangan, termasuk dalam
membuat keputusan yang tepat dalam pengelolaan dana usaha. Pemahaman
yang memadai mengenai keuangan diyakini mampu meningkatkan efisiensi
dan efektivitas operasional bisnis. Beberapa hasil studi sebelumnya Asisa et
al., (2022),Widyastuti (2024), Novitasari (2023)mengindikasikan bahwa
tingkat literasi keuangan yang baik dapat memberikan dampak positif
terhadap kinerja keuangan UMKM.
Literasi keuangan merupakan aspek penting dalam pengambilan

keputusan bisnis, khususnya dalam pengelolaan dana dan perencanaan
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keuangan. Berdasarkan pendekatan Theory of Planned Behavior (TPB),
pemahaman finansial yang baik meningkatkan persepsi pelaku usaha terhadap
kemampuannya dalam mengelola keuangan usaha, yang dalam teori ini
disebut sebagai perceived behavioral control. Kontrol ini secara langsung
memengaruhi niat dan tindakan aktual dalam praktik manajerial.

Di sisi lain, menurut Technology Acceptance Model (TAM), literasi
keuangan dapat memengaruhi bagaimana pelaku UMKM menilai kemudahan
dan manfaat penggunaan teknologi keuangan, termasuk dalam mengakses e-
commerce dan aplikasi finansial. Dengan meningkatnya persepsi positif
tersebut, pengguna cenderung menerima dan menerapkan sistem teknologi
keuangan dalam operasional usaha, yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan kinerja keuangan.

H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara literasi keuangan

terhadap kinerja keuangan.

Hipotesis Pengaruh Financial technology terhadap Kinerja Keuangan
Teknologi finansial merupakan inovasi berbasis digital yang mendukung
aktivitas keuangan seperti transaksi, pencatatan, dan pembiayaan usaha.
Implementasi teknologi ini diyakini mempermudah pelaku UMKM dalam
mengakses layanan keuangan serta meningkatkan efisiensi operasional.

Berdasarkan temuan Widyastuti (2024),Yulianto & Rita (2023), serta
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Novitasari (2023)penggunaan financial technology memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perbaikan kinerja finansial usaha kecil dan menengah.

Pemanfaatan teknologi finansial oleh UMKM merupakan bagian dari
adopsi inovasi digital yang dapat dijelaskan melalui kerangka 7AM. Model ini
menyatakan bahwa keputusan seseorang dalam menggunakan teknologi
sangat ditentukan oleh persepsi terhadap kegunaan (usefulness) dan
kemudahan penggunaannya. Dalam konteks ini, menyediakan solusi
keuangan yang efisien dan mudah diakses, sehingga pelaku usaha yang
merasakan manfaat tersebut lebih terdorong untuk menggunakannya dalam
kegiatan operasional.

Secara bersamaan, 7PB menekankan bahwa perilaku aktual dalam
menggunakan dipengaruhi oleh niat yang didasari oleh sikap, tekanan sosial,
dan kepercayaan diri terhadap kemampuan menggunakan teknologi tersebut.
Dengan demikian, implementasi berpotensi besar dalam meningkatkan
efisiensi pengelolaan keuangan dan berdampak positif pada performa
keuangan UMKM.

H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan
financial technology terhadap kinerja keuangan.

Hipotesis Pengaruh Minat Penggunaan Ulang E-commerce ShopeeFood
terhadap Kinerja Keuangan

Minat untuk kembali menggunakan platform e-commerce merupakan

indikator dari kepuasan dan kepercayaan pelaku usaha terhadap manfaat
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sistem tersebut. Minat tersebut berpotensi mendorong kelangsungan
penggunaan teknologi digital dalam kegiatan usaha. Penelitian oleh Putri et
al., (2024)menyatakan bahwa pengalaman pengguna yang positif dan persepsi
kegunaan e-commerce berkontribusi terhadap keberlanjutan penggunaan
aplikasi, yang pada akhirnya berdampak pada pencapaian performa keuangan.

Minat pelaku usaha untuk terus menggunakan layanan e-commerce dapat
dilihat sebagai bentuk intention dalam perspektif 7PB, yang diyakini menjadi
faktor penentu perilaku aktual. Niat ini terbentuk melalui pengalaman positif
sebelumnya, sikap terhadap penggunaan, serta persepsi terhadap kemudahan
dan dukungan yang tersedia. Ketika minat penggunaan ulang tinggi, pelaku
usaha lebih mungkin untuk terus memanfaatkan e-commerce dalam aktivitas
bisnis, sehingga berkontribusi terhadap stabilitas dan pertumbuhan keuangan
usaha.

Selain itu, TAM menjelaskan bahwa minat ini tidak muncul secara tiba-
tiba, melainkan dipengaruhi oleh persepsi akan manfaat dan kemudahan
sistem. Jika pengguna merasa e-commerce memberikan nilai tambah dalam
operasional bisnisnya, maka sikap positif terbentuk dan mendorong
penggunaan berkelanjutan yang dapat memperbaiki kinerja keuangan
UMKM.

Penelitian terdahulu Afridhianika et al., (2024) secara spesifik meneliti
platform ShopeeFood dan menemukan bahwa e-trust dan brand image

berpengaruh positif signifikan terhadap minat penggunaan ulang. Sementara
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itu, Nugroho et al., (2025) yang membuktikan bahwa nilai yang dirasakan
(perceived value) dan kepercayaan konsumen mendorong minat penggunaan
ulang pada layanan pesan-antar makanan online. Selanjutnya D. M. Putri &
Susanti, (2023)menegaskan bahwa kualitas layanan dan harga kompetitif
meningkatkan niat konsumen untuk menggunakan kembali aplikasi e-
commerce.

H3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara minat penggunaan
ulang ShopeeFood terhadap kinerja keuangan.

Hipotesis Simultan Literasi Keuangan, Financial technology, dan Minat
Penggunaan Ulang ShoeeFood terhadap Kinerja Keuangan

Penelitian ini memformulasikan hipotesis simultan untuk menguji
pengaruh gabungan dari literasi keuangan, teknologi finansial, dan minat
penggunaan ulang ShopeeFood terhadap kinerja keuangan UMKM. Integrasi
antara aspek kapabilitas personal dan teknologi digital dipercaya mampu
memberikan kontribusi kolektif terhadap efisiensi dan profitabilitas usaha
kecil dan menengah.

Dukungan empiris terhadap hubungan simultan ini diperkuat oleh
beberapa penelitian terdahulu. Al Munawaroh & Widuri (2025) menemukan
bahwa literasi keuangan dan digital memiliki pengaruh langsung terhadap
performa UMKM melalui persepsi kegunaan teknologi. Dewi & Suryanawa
(2024) menunjukkan bahwa implementasi sistem keuangan berbasis teknologi

bersama literasi finansial berkontribusi positif terhadap kinerja usaha.
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Demikian pula, Tanjung & Ruhmi (2023) serta Pane (2024) menegaskan
bahwa kombinasi penggunaan e-commerce dan literasi keuangan memberikan
pengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha kecil. Sementara itu, minat
penggunaan ulang pada platform digital seperti ShopeeFood dapat
meningkatkan volume penjualan dan memperluas jangkauan pasar UMKM
kuliner (D. M. Putri & Susanti, 2023).

Berdasarkan hasil studi-studi tersebut, maka diduga bahwa ketiga
variabel dalam penelitian ini literasi keuangan, teknologi finansial, dan minat
penggunaan ShopeeFood secara simultan memiliki dampak signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM.

Kerangka 7PB dan TAM dapat diintegrasikan untuk menjelaskan
pengaruh gabungan dari literasi keuangan, pemanfaatan teknologi finansial,
dan minat penggunaan ulang ShopeeFood terhadap kinerja keuangan UMKM.
TPB menjelaskan bahwa perilaku aktual pelaku usaha terbentuk dari niat,
yang dipengaruhi oleh sikap, norma sosial, dan persepsi kontrol. Ketiga
variabel bebas dalam penelitian ini berkaitan erat dengan komponen tersebut:
literasi memperkuat keyakinan dalam pengambilan keputusan keuangan,
sebagai perilaku nyata berbasis teknologi, dan minat e-commerce sebagai
refleksi dari niat perilaku.

Sementara itu, 74AM menjelaskan bagaimana persepsi terhadap manfaat
dan kemudahan dari teknologi digital membentuk sikap dan kecenderungan

penggunaan. Ketika literasi dan pengalaman teknologi meningkat, maka
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penerimaan terhadap sistem digital juga meningkat. Kombinasi dari ketiga
faktor tersebut secara teoritis mendukung tercapainya kinerja keuangan yang
lebih baik bagi pelaku UMKM.

H4: Literasi keuangan, financial technology, dan minat penggunaan
ulang ShopeeFood secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

kinerja keuangan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data melalui uji hipotesis, dapat disimpulkan

bahwa variabel literasi keuangan, financial technology, dan minat penggunaan

ulang ShopeeFood memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM kuliner

di Kota Surakarta, dengan uraian sebagai berikut:

1.

Literasi keuangan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
pemahaman pelaku UMKM dalam mengelola keuangan usaha, maka semakin
baik pula kemampuan mereka dalam mengambil keputusan finansial yang
berdampak pada peningkatan kinerja keuangan. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa H1 diterima.

. Financial technology memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja keuangan UMKM. Artinya, pemanfaatan teknologi keuangan mampu
meningkatkan efisiensi transaksi, mempercepat proses pembayaran, serta
mempermudah pengelolaan arus kas, sehingga memberikan dampak positif
terhadap kinerja keuangan usaha. Dengan demikian, dapat disimpulkan H2

diterima.

. Minat penggunaan ulang ShopeeFood berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja keuangan UMKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa
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pelaku UMKM yang memiliki minat tinggi untuk terus memanfaatkan
ShopeeFood sebagai sarana pemasaran dan penjualan cenderung mengalami
peningkatan volume penjualan dan profitabilitas, yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan H3 diterima.

4. Literasi keuangan, financial technology, dan minat penggunaan ulang
shopeefood secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi antara
kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola keuangan, pemanfaatan
teknologi keuangan, serta minat berkelanjutan dalam menggunakan platform
shopeefood secara bersama-sama mampu meningkatkan efisiensi operasional,
volume penjualan, dan profitabilitas usaha. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa H4 diterima.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Penelitian mendatang diharapkan dapat memperluas cakupan wilayah dan
jumlah sampel agar hasil yang diperoleh lebih menggambarkan kondisi
sebenarnya. Selain itu, disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti

kepercayaan, kepuasan pelanggan, maupun risiko penggunaan teknologi guna



83

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi kinerja keuangan UMKM berbasis digital.

. Pelaku UMKM diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan
dalam memanfaatkan teknologi finansial secara berkelanjutan, khususnya
melalui platform seperti ShopeeFood. Pemanfaatan teknologi ini dapat
membantu meningkatkan efisiensi transaksi, memperluas jangkauan pasar,
dan mendorong peningkatan kinerja keuangan usaha.

. Pihak penyedia layanan digital diharapkan lebih aktif dalam memberikan
edukasi dan pendampingan bagi mitra UMKM agar penggunaan fitur-fitur
teknologi dapat dimaksimalkan. Upaya peningkatan literasi digital dan
finansial bagi pelaku usaha juga perlu diperkuat guna mendukung
keberlanjutan ekosistem ekonomi digital yang produktif.

. Pemerintah daerah maupun lembaga pendukung UMKM diharapkan terus
mendorong program pemberdayaan digital dan pelatihan manajemen
keuangan bagi pelaku usaha mikro dan kecil. Hal ini penting untuk
menciptakan ekosistem usaha yang adaptif, inovatif, serta mampu bersaing di

tengah perkembangan teknologi dan ekonomi digital.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. 1 Kuesioner Penelitian

KUESIONER
PENGARUH LITERASI KEUANGAN FINANCIAL TECHNOLOGY MINAT
PENGGUNAAN ULANG SHOPEEFOOD TERHADAP KINERJA
KEUANGAN UMKM KULINER DI SURAKARTA

A. Petunjuk Pengisian
Berilah tanda silang (v') pada kolom yang paling menunjukkan kebenaran
pernyataan dibawah ini berdasarkan penilaian:
1. Sangat tidak setuju (STS)
2. Tidak setuju (TS)
3. Setuju (S)
4. Sangat setuju (SS)
B. Identitas Responden
Nama Usaha:

Alamat (Kecamatan):

LISerengan [lJebres
[PasarKliwon [ILaweyan
L] Banjarsari

Jenis Usaha Kuliner:
[0 Makanan 0 Minuman
Email:

No. HP:

Pendidikan Terakhir:
0 SD 1 SMP 0 SMA/SMK 01 Perguruan Tinggi



Lama Usaha:
O <1tahun 0O 1-3 tahun [ 3-5 tahun ] > 5 tahun

Rata-rata Penghasilan Per Bulan :
O < Rpl.000.000 O Rpl.000.000-3.000.000 0 Rp3.000.000-5.000.000
0 > Rp5.000.000

Lama Bergabung dengan ShopeeFood :
[] < 6 bulan 01 6 bulan—1 tahun 1 1-2 tahun 1> 2 tahun

Frekuensi Pesanan per Hari :
L] < 10 pesanan ] 10-20 pesanan ] 21-40 pesanan [1 > 40 pesanan

Apakah Anda menggunakan layanan keuangan digital (GoPay, OVO, DANA,
ShopeePay)?

O Ya O Tidak

Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan pengelolaan keuangan usaha?
Ll Ya 0] Tidak

C. Pertanyaan tentang literasi keuangan

No | Pernyataan Penilaian
SS|S|TS|STS

Literasi Keuangan (X1)

—

Saya mampu menyusun anggaran usaha secara berkala.

2 | Saya memahami cara memanfaatkan pinjaman usaha
secara bijak.

Saya terbiasa menabung dari hasil usaha.

Saya mampu mengambil keputusan keuangan yang tepat.
5 | Saya memiliki rencana keuangan jangka panjang untuk
usaha saya.

Sumber:(Azis & Effendy, 2024)

(98]
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D. Pertanyaan tentang financial technology

No

Pernyataan

Penilaian

SS|S|TS]|STS

Financial technology (X2)

1 | Layanan financial technology memudahkan saya dalam
melakukan transaksi usaha.

2 | Proses layanan keuangan digital berlangsung cepat.

3 | Saya merasa aman menggunakan financial technology
untuk transaksi keuangan.

4 | Saya dapat mengakses layanan keuangan digital kapan
saja.

5 | Saya mudah memperoleh pendanaan usaha melalui

platform FinTech.

Sumber:(Novitasari, 2023)

E. Pertanyaan tentang minat penggunaan ulang ShopeeFood

No

Pernyataan

Penilaian

SS|S|TS|STS

Min

at Penggunaan Ulang ShopeeFood (X3)

Saya berniat untuk terus menggunakan ShopeeFood
sebagai platform penjualan makanan/minuman usaha saya
di masa mendatang.

Saya bersedia melakukan transaksi penjualan berulang
melalui ShopeeFood karena memberikan manfaat bagi
usaha saya.

Saya akan merekomendasikan ShopeeFood kepada pelaku
usaha lain untuk digunakan dalam aktivitas penjualan
kuliner.

Saya lebih memilih menggunakan  ShopeeFood
dibandingkan platform pesan-antar makanan lain

(misalnya GoFood, GrabFood).

Sumber:(Afridhianika et al., 2024)
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